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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Jalan Bandar Buat merupakan jalan yang memiliki aktivitas kendaraan padat karena 

penghubung antarkota, memiliki pasar, dan SPBU. Hal ini berpotensi 

menyumbangkan gas CO kendaraan kepada pedagang toko di tepi jalan. Pengukuran 

konsentrasi CO disekitar Jalan Bandar Buat tahun 2019 adalah 2.549,9 µg/Nm3. 

Tujuan penelitian adalah menganalisis tingkat risiko pajanan CO terhadap pedagang 

yang berjualan di sepanjang jalan depan pasar Bandar Buat Kota Padang Tahun 2021. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode ARKL. Penelitian dilaksanakan pada November 

2020-April 2021 dengan populasi pedagang toko 221 orang dan sampel 67 orang. 

Sampel diambil dengan menggunakan teknik accidental sampling dan sampel udara 

diambil pada tiga titik pengukuran menggunakan impinger. 

 

Hasil 

Jumlah kendaraan hari “balai” dan biasa sebesar 19.726 dan 15.221, total beban 

polutan 428.016,4 g/km dan 324.069 g/km. Rerata suhu pada kedua hari penelitian 

sebesar 33,36oC dan 36,23oC menunjukkan dampak CO di udara ambient. Nilai RQ 

realtime maupun lifetime masih berada di bawah baku mutu yang ditetapkan. 

 

Kesimpulan 

Pengukuran konsentrasi CO tidak menimbulkan gangguan kesehatan bagi populasi 

berisiko. Suhu di lokasi pengukuran berada diatas suhu normal sebagai efek CO. 

Pertambahan penduduk, kendaraan, dan industri menjadi ancaman 30 tahun kedepan. 

Diharapkan pemerintah dan masyarakat mengurangi kadar CO dengan penanaman 

vegetasi dan shift kerja. 
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ABSTRACT 

 

Objective 

Jalan Raya Bandar Buat is a road in Padang that has crowded activity because it 

connects Padang with others, has a market, and gas stations. This potentially contribute 

CO to shop traders on sideroad. The purpose was to analyze the level of environmental 

health risk of CO exposure in ambient air to shop traders on Pasar Bandar Buat in 

2021. 

 

Method 

This study uses the ARKL method. The study was conducted in November 2020-April 

2021 with population of 221 traders and a sample 67 people. Samples were taken using 

accidental sampling technique and air samples were taken at three points using 

impinger. 

 

Result 

Number of vehicle on "Balai" and ordinary day is 19.726 and 15.221,total pollutant is 

428.016.4 g/km and 324.069 g/km. Temperature was high on both days with 33.36oC 

and 36.23oC, indicating impact of CO. The values of RQ are still below the specified 

quality standard. 

 

Conclusion 

Measurement of CO doesn’t cause health problems for-risk populations. The 

temperature at measurement site is above the normal temperature, as an effect of CO 

levels. Population growth, vehicles, and industry are threats for next 30 years. It is 

hoped government and society reduce CO by planting vegetation and working shifts. 
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